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ABSTRAK

Pada era globalisasi ini, perkembangan dunia perekonomian semakin pesat. Perkembangan
dunia perekonomian yang pesat dapat menimbulkan tantangan bagi perusahaan berupa
persaingan di dunia bisnis yang semakin ketat. Perusahaan yang tidak dapat mengikuti
perkembangan perekonomian akan kalah bersaing dan “mati”. Untuk dapat mengikuti
perkembangan dunia perekonomian, perusahaan sebaiknya turut berkembang dalam segi
pendapatan ataupun laba. Perusahaan yang ingin mengikuti perkembangan, akan tetapi
kurang memiliki kemampuan untuk berkembang seringkali menempuh jalan yang curang
dengan melakukan fraud. Adanya fraud dapat menyebabkan laporan keuangan tidak
merepresentasikan keadaan perusahaan yang sesungguhnya dan jika digunakan oleh pihak
eksternal, dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan yang akan
menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, pengendalian internal dibutuhkan untuk mengurangi
risiko terjadinya fraud.

Siklus penjualan merupakan salah satu aktivitas yang paling penting bagi
keberlangsungan sebuah perusahaan. Agar siklus penjualan dapat berjalan dengan efektif,
dibutuhkan pengendalian internal. Dengan melakukan penilaian terhadap pengendalian
internal, faktor risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan dapat teridentifikasi. Analisis
lebih lanjut terhadap faktor risiko terjadinya fraud dapat membantu untuk mengidentifikasi
risiko fraud, sehingga risiko tersebut dapat dihindari oleh perusahaan.

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif analitis. Objek penelitian
ini adalah pengendalian internal dan risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan di PT.
CMJL yang merupakan perusahaan importir di bidang granite tile yang berlokasi di Jakarta.
Untuk mengumpulkan data yang relevan, digunakan teknik pengumpulan data berupa studi
lapangan dan studi literatur. Studi lapangan yang dilakukan berupa observasi, wawancara,
dokumentasi dan kuesioner terhadap pemilik perusahaan, direktur keuangan, manajer
pemasaran, dan pihak lain yang terkait dengan siklus penjualan.

Dalam penelitian ini diketahui bahwa penerapan pengendalian internal pada
siklus penjualan di PT. CMJL, Jakarta sudah cukup efektif, meskipun masih terdapat
beberapa kelemahan. Dari kelemahan pengendalian internal tersebut, terdapat dua belas
faktor risiko terjadinya fraud yang teridentifikasi. Analisis lebih lanjut menghasilkan tiga
risiko fraud yang dapat terjadi pada PT. CMJL, Jakarta, yaitu pencatatan penjualan pada
periode akuntansi yang salah (kolusi salesman dengan bagian accounting), pencurian uang
kas dari pelanggan, dan pencurian persediaan oleh bagian gudang atau oleh sales admin.
Risiko fraud tersebut dapat diminimalisir dengan pembentukan tim audit internal untuk
melakukan pengawasan secara independen, melakukan pemisahan fungsi dan wewenang
yang memadai, pengaturan dokumen yang memadai, dan membuat dokumen untuk beberapa
aktivitas yang rentan mengalami fraud.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Penilaian Pengendalian Internal, Faktor Risiko Fraud,
Risiko Fraud, Siklus Penjualan.



ABSTRACT

In this era of globalization, the global economy is growing rapidly. The rapid development
of the world economy can pose challenges for companies in the form of competition in the
increasingly rigorous business world. Companies that can not keep up with the economy will
lose the competition and "die”. To be able to follow the development of the world economy,
companies should also grow in terms of income or profit. Companies that want to keep up
with developments, but lack the ability to thrive, often resort to unfair paths by doing fraud.
The existence of fraud can cause the financial statements not representing the real condition
of the company and if used by external parties, can cause errors in decision making that will
make great losses. Therefore, internal control is needed to reduce the risk of fraud.

The sales cycle is one of the most important activities for a company's
sustainability. In order for the sales cycle to run effectively, internal control is required. By
assessing the internal control, the risk factors of fraud in the sales cycle can be identified.
Further analysis of risk factors for fraud may help to identify fraud risks, so the risk can be
avoided by the company.

The research method used analytical descriptive method. The object of this
research are internal control and the risk factors of fraud in the sales cycle at PT. CMJL
which is an importer company in granite tile sector located in Jakarta. To collect relevant
data, data collection techniques are field studies and literature studies. Field studies
conducted are observations, interviews, documentation and questionnaires to the owners of
the company, the finance director, marketing manager, and other parties associated with the
sales cycle.

This research shows that the application of internal control on sales cycle at
PT. CMJL, Jakarta is quite effective, although there are still some weaknesses. From the
weakness of the internal control, there are twelve fraud risk factors being identified. Further
analysis yields three fraud risks that can occur at PT. CMJL, Jakarta, which is the sales
record in the wrong accounting period (collusion of salesman with accounting), theft of cash
from customers, and the theft of inventory by the warehouse employee or by the sales admin.
The risk of fraud can be minimized by establishing an internal audit team for independent
oversight, separating adequate functions and authority, adequate documentation, and
creating documents for some activities that are prone to fraud.

Keywords: Internal Control, Internal Control Assessment, Fraud Risk Factors, Fraud Risk,
Sales Cycle.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, perkembangan dunia perekonomian semakin pesat.
Perkembangan dunia perekonomian yang pesat tersebut dapat menimbulkan berbagai
tantangan, terutama terhadap perusahaan. Salah satu tantangan bagi perusahaan
adalah persaingan di dunia bisnis yang semakin ketat. Perusahaan harus dapat
mengikuti perkembangan perekonomian agar tidak kalah bersaing dan “mati”.

PT. Njonja Meneer merupakan salah satu perusahaan yang tidak
mampu mengikuti perkembangan perekonomian tersebut. Ketua Umum Gabungan
Pengusaha Jamu dan Obat Tradisional, Dwi Ranny Pertiwi Zarman dalam situs berita
Tempo.Co (2017, 7 Agustus) menyatakan bahwa:

“PT. Njonja Meneer kalah bersaing dengan kompetitor lain, baik di
tingkat domestik, maupun luar negeri. Kurangnya inovasi pada PT.
Njonja Meneer merupakan penyebab utama dari kekalahan bersaing
dengan kompetitor baru. PT. Njonja Meneer juga kurang dapat mengikuti
perkembangan perekonomian yang mengarah ke bisnis modern.”

Akibat tidak dapat mengikuti perkembangan perekonomian tersebut,
PT. Njonja Meneer gagal untuk memenuhi kewajibannya terhadap kreditur.
Sehingga, pada tanggal 3 Agustus 2017, PT. Njonja Meneer harus menerima putusan
pailit oleh Pengadilan Negeri Semarang.

Untuk dapat mengikuti perkembangan dunia perekonomian,
perusahaan sebaiknya turut berkembang dalam segi pendapatan ataupun laba. Salah
satu siklus di dalam perusahaan yang berfokus pada laba perusahaan adalah siklus
penjualan. Siklus penjualan merupakan ujung tombak perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan, karena tanpa siklus penjualan yang efektif, perusahaan
tentunya akan merugi dan bahkan dapat menjadi pailit. Perkembangan perekonomian
juga menyebabkan target penjualan terus meningkat setiap tahunnya. Target-target
yang semakin tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan. Akan tetapi, tidak
semua perusahaan mampu menempuh jalan yang tepat untuk mencapai target

pendapatan yang terus meningkat tersebut.



Perusahaan yang ingin mengikuti perkembangan, akan tetapi kurang
memiliki kemampuan untuk berkembang seringkali menempuh jalan yang curang
dengan melakukan fraud. Fraud merupakan tindakan tidak jujur yang dilakukan
secara sengaja untuk memperoleh keuntungan bagi diri sendiri serta dapat merugikan
orang lain (Arens et al, 2017:338). Fraud dapat terjadi mulai dari tingkatan
karyawan hingga ke top management. Adanya fraud yang tidak terdeteksi sangat
mungkin menyebabkan laporan keuangan yang disajikan mengandung salah saji
yang material. Salah saji pada laporan keuangan dapat menimbulkan kesalahan
dalam pengambilan keputusan. Kesalahan fatal dalam pengambilan keputusan
tentunya akan menimbulkan kerugian yang signifikan. Kerugian tersebut dapat
terjadi bagi pihak pihak eksternal perusahaan seperti konsumen, pemasok, investor,
serta kreditor.

Salah satu kasus manipulasi laporan keuangan yang terkenal di
Indonesia adalah kasus penggelembungan laba oleh PT Great River International
Tbk. Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) yang melakukan pemeriksaan
terhadap manajemen telah menemukan adanya kasus overstatement atau kelebihan
pencatatan pada pos penjualan dan piutang dalam laporan keuangan per 31 Desember
2003. Syahrul (2006:108) mengemukakan penyimpangan tersebut berupa:

“Ada piutang usaha senilai Rp 116,1 milyar yang tidak didukung bukti
transaksi dalam pembukuan Great River 2003-2005. Sebagian penjualan
pada 2003 dan 2004 sebesar Rp 305 milyar juga tidak memiliki bukti
transaksi.”

Laporan keuangan yang disajikan tidak menggambarkan kenyataan
bahwa PT Great River International Thk sedang mengalami kesulitan arus kas.
Akibatnya, PT Great River International Tbk tidak mampu membayar utang Rp 250
milyar kepada Bank Mandiri dan gagal membayar obligasi senilai Rp 400 milyar
(Syahrul, 2006:110). Hal tersebut tentunya sangat merugikan kreditor dan investor
dari PT Great River International Thk.

Pengendalian internal perusahaan dibutuhkan untuk mengurangi risiko
terjadinya fraud. Pengendalian internal akan menghalangi dan mempersulit
seseorang atau kelompok tertentu yang ingin melakukan fraud. Saat dilakukan audit

laporan keuangan, pengendalian internal merupakan salah satu hal yang akan



dievaluasi terlebih dahulu oleh auditor eksternal. Dengan demikian, perusahaan harus
dapat menyusun pengendalian internal yang efektif dan mengimplementasikannya.

PT. CMJL, Jakarta saat ini merupakan anak perusahaan Pabrik Nan
An Bao Da di daerah Xia Men, Fujian, Tiongkok yang berfokus pada pemasaran dan
penjualan produk granite tile di pasar Indonesia. Sebagai perusahaan yang menjual
barang yang diimpor dari perusahaan induk, PT. CMJL, Jakarta menitikberatkan
kegiatan operasionalnya pada aktivitas penjualan produk. Perusahaan induk
melakukan penilaian terhadap kinerja PT. CMJL, Jakarta dengan melihat indikator
laba dan angka penjualan. Informasi yang dapat diandalkan oleh perusahaan induk
untuk menilai kinerja adalah laporan keuangan. Ketepatan dan kesesuaian dalam
pelaporan pendapatan sangat diperlukan bagi investor (perusahaan induk) untuk
dapat mengambil keputusan yang tepat. PT. CMJL, Jakarta membutuhkan
pengendalian internal yang efektif agar dapat mengurangi risiko terjadinya fraud
pada siklus penjualannya. Dengan demikian, laporan keuangan yang disajikan
terhindar dari kecurangan dan dapat menggambarkan keadaan PT. CMJL, Jakarta
yang sesungguhnya.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian ini menilai pengendalian internal pada siklus penjualan untuk
mengidentifikasi risiko terjadinya fraud dengan melakukan studi kasus pada PT.
CMJL, Jakarta.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, penulis merumuskan

beberapa masalah untuk dibahas, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal pada siklus penjualan PT. CMJL,
Jakarta?

2. Bagaimana faktor risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan PT. CMJL,
Jakarta, yang teridentifikasi oleh elemen fraud triangle?

3. Bagaimana tingkat risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan PT. CMJL,

Jakarta?



1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dibatasi dan dirumuskan dalam rumusan

masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal pada siklus penjualan PT.
CMJL, Jakarta.

2. Mengidentifikasi berbagai faktor risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan PT.
CMJL, Jakarta, melalui elemen fraud triangle.

3. Menganalisis tingkat risiko terjadinya fraud pada siklus penjualan PT. CMJL,
Jakarta.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak yaitu:

1. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat membuat PT. CMJL, Jakarta lebih memahami
pentingnya pengendalian internal untuk mengurangi risiko terjadinya fraud dalam
perusahaan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi kepada
PT. CMJL mengenai risiko fraud mana saja yang perlu mendapat perhatian lebih,
serta dapat memberi saran bagi PT. CMJL untuk semakin memperkuat
pengendalian internal, terutama pada siklus penjualan.

2. Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, serta menambah
pengetahuan dan wawasan tentang implementasi pengendalian internal untuk
mengurangi risiko terjadinya fraud dalam perusahaan, khususnya pada siklus
penjualan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi panduan dan referensi

bagi para pembaca yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran

Siklus penjualan merupakan salah satu aktivitas yang paling penting bagi
keberlangsungan sebuah perusahaan. Melalui siklus penjualan, perusahaan dapat
memperoleh keuntungan (laba). Tanpa siklus penjualan yang efektif, tentunya
perusahaan akan merugi dan bahkan dapat menjadi pailit. Agar siklus penjualan

dapat berjalan dengan efektif, dibutuhkan pengendalian internal.



Menurut Romney dan Steinbart (2015:216), pengendalian internal
merupakan sebuah proses yang diimplementasikan oleh semua tingkat manajemen
yang terlibat untuk menyediakan keyakinan yang memadai terkait pencapaian tujuan
pada pengamanan aset, pencatatan dengan detail yang cukup agar aset perusahaan
dilaporkan secara akurat dan fair, menyediakan informasi yang akurat dan dapat
diandalkan, laporan keuangan dibuat sesuai kriteria, meningkatkan efisiensi kegiatan
operasional perusahaan, meningkatkan kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan,
serta kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. Dengan demikian,
pengendalian internal diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mencapai
tujuan-tujuannya.

Menurut Committee of Sponsoring Organizations (COSO) dalam
Romney dan Steinbart (2015:221), terdapat lima komponen pengendalian internal
yang saling terkait, yaitu:

1. Control environment (lingkungan pengendalian).
Inti dari setiap bisnis adalah sumber daya manusianya yang mencakup atribut
individual, termasuk di dalamnya adalah integritas, nilai-nilai etis dan kompetensi,
serta lingkungan dimana mereka beroperasi. Mereka merupakan penggerak yang
mengarahkan perusahaan dan menjadi dasar bagi komponen yang lain.

2. Risk assessment (penaksiran risiko).
Perusahaan harus mengidentifikasi, menganalisis faktor-faktor yang menciptakan
risiko bisnis dan harus menentukan bagaimana caranya mengelola risiko tersebut.

3. Control activities (kegiatan pengendalian).
Untuk mengurangi terjadinya kecurangan, manajemen harus merancang kebijakan
dan prosedur untuk mengidentifikasi risiko tertentu yang dihadapi perusahaan
serta untuk memastikan pencapaian tujuan perusahaan dilaksanakan secara
efektif.

4. Information and communication (informasi dan komunikasi).
Sistem pengendalian internal harus dikomunikasikan dan diinformasikan kepada
seluruh karyawan perusahaan dari tingkat atas hingga tingkat bawah.

5. Monitoring (pemantauan).
Sistem pengendalian internal harus dipantau secara berkala. Pemantauan
dilakukan untuk mengetahui apakah pengendalian yang diterapkan sudah efektif.



Pengendalian internal yang efektif tentunya akan mengurangi
kesempatan untuk melakukan kecurangan. Menurut [API (2013c:SA 265.7)
pengendalian internal dapat mencegah serta mendeteksi kecurangan.

Menurut Arens et al (2017:338), terdapat dua tipe fraud, yaitu
kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial reporting) dan penyalahgunaan
aset (misappropriation of assets). Fraud dapat terjadi jika ada pemicunya, menurut
Cressey (dalam Hayes et al, 2014:209-210), terdapat tiga kondisi yang dapat
memicu terjadinya fraud dan disebut sebagai fraud triangle. Tiga kondisi tersebut
adalah pressure, opportunity dan rationalization. Pernyataan tersebut juga didukung
oleh pernyataan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) (2013b:SA 240.25-26),
bahwa insentif atau tekanan, persepsi adanya peluang dan kemampuan untuk
membenarkan kegiatan kecurangan merupakan kondisi dari timbulnya kecurangan.
Setiap kondisi dalam fraud triangle memiliki faktor risiko terjadinya fraud. Faktor
risiko terjadinya fraud tersebut berbeda untuk setiap tipe fraud. Dengan adanya
pengendalian internal yang efektif, maka perusahaan dapat mengetahui dan
mendeteksi adanya hal-hal yang dapat menghambat tercapainya tujuan perusahaan,
seperti risiko terjadinya fraud sehingga risiko tersebut dapat dihindari oleh
perusahaan.

Berdasarkan pemikiran di atas, skema kerangka pemikiran sebagai

bentuk alur pemikiran penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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